
PEMBERITAHUAN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

PT INDO KORDSA TBK (“Perseroan”)

TENTANG PEMBAGIAN DIVIDEN INTERIM PERSEROAN TAHUN 2019
Dengan ini diberitahukan kepada para pemegang saham Perseroan bahwa berdasarkan Rapat Gabungan 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang telah dilaksanakan pada hari Kamis, 21 November 2019, telah 
memutuskan dan menyetujui pembagian dividen interim untuk tahun buku 2019, sebesar Rp 200,- (dua ratus 
rupiah) per saham (“Dividen Interim”) kepada pemegang/pemilik saham Perseroan yang nama-namanya 
tercatat dalam daftar pemegang saham Perseroan pada tanggal 3 Desember 2019 pukul 16:00 Waktu 
Indonesia Barat.
Adapun jadwal dan tata cara pembagian Dividen Interim untuk tahun buku 2019 adalah sebagai berikut:
Jadwal
Pengumuman di Bursa 25 November 2019
Cum Dividen di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 29 November 2019
Ex dividen di pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 2 Desember 2019
Daftar Pemegang Saham (Recording Date) 3 Desember 2019
Cum Dividen di Pasar Tunai  3 Desember 2019
Ex dividen di Pasar Tunai 4 Desember 2019
Pembayaran Dividen Interim 19 Desember 2019

Tata Cara Pembayaran Dividen Interim
1. Dividen Interim akan dibagikan kepada pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 

Saham Perseroan (recording date) pada tanggal 3 Desember 2019 sampai dengan pukul 16.00 WIB dan/
atau pemilik saham Perseroan pada Sub Rekening efek di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 
pada penutupan perdagangan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 3 Desember 2019. 

2. Bagi pemegang saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI, pembayaran Dividen 
Interim akan dilaksanakan melalui KSEI dan akan didistribusikan ke dalam rekening Perusahaan Efek 
dan atau Bank Kustodian pada tanggal 19 Desember 2019. Bukti pembayaran Dividen Interim akan 
disampaikan oleh KSEI kepada pemegang saham melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian dimana 
pemegang saham membuka rekeningnya. Sedangkan bagi pemegang saham yang sahamnya tidak 
dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI maka pembayaran Dividen Interim akan ditransfer ke rekening 
pemegang saham.

3. Dividen Interim tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
perpajakan yang berlaku. Jumlah pajak yang dikenakan akan menjadi tanggungan Pemegang Saham 
yang bersangkutan serta dipotong dari jumlah Dividen Interim yang menjadi hak Pemegang Saham yang 
bersangkutan. 

4. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri yang berbentuk badan hukum yang 
belum mencantumkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) diminta menyampaikan NPWP kepada KSEI 
atau Biro Administrasi Efek Perseroan (BAE) PT EDI Indonesia Divisi Biro Administrasi Efek, Wisma SMR, 
10th Floor, Jl. Yos Sudarso Kav. 89, Jakarta 14350, telepon 650 5829 /652 1010 Ext. 8230 paling lambat 
pada tanggal 6 Desember 2019 pada Pk. 16.00 WIB, tanpa pencantuman NPWP, Dividen Interim yang 
dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri tersebut akan dikenakan PPh sebesar 30%. 

5. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang pemotongan pajaknya akan 
menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda (P3B) wajib memenuhi 
persyaratan pasal 26 Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 serta menyampaikan Form 
DGT-1 atau DGT-2 yang telah dilegalisasi Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa kepada KSEI 
atau BAE paling lambat pada tanggal 6 Desember 2019 tanpa adanya dokumen dimaksud, Dividen Interim 
yang dibayarkan akan dikenakan PPh pasal 26 sebesar 20%. 

6. Bagi pemegang saham yang sahamnya dalam penitipan kolektif KSEI, bukti pemotongan pajak dividen 
dapat diambil di perusahaan efek dan/atau bank kustodian dimana pemegang saham membuka rekening 
efeknya dan bagi pemegang saham warkat diambil di BAE mulai Maret 2020.

7. Pengumuman terkait dengan pembagian Dividen Interim ini dilakukan dalam rangka untuk memenuhi 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.31/POJK.4/2015 Tentang Keterbukaan Atas Informasi Atau Fakta 
Material Oleh Emiten Atau Perusahaan Publik.

Citeureup – Bogor, 25 November 2019
Direksi Perseroan

PALCE AMALO
palce@mediaindonesia.com                    

KE K H AWAT I R A N 
dirasakan Michael 
Riwu Kaho. Ketua 
F o r u m  D a e r a h 

Aliran Sungai Nusa Tenggara 
Timur itu menemukan fakta 
perbatasan Indonesia-Timor 
Leste telah bergeser.

“Bukan karena manusia, 
tetapi ini oleh alam. Pergeser-
an membuat Indonesia kehi-
langan lahan sekitar 4.000 
hektare,” ungkap pengajar 
di Universitas Nusa Cendana, 
Kupang itu. 

Persoalan perbatasan di 
Indonesia memang tidak se-
lesai dengan membangun pos 
lintas batas negara yang in-
dah. Sebelumnya, pergeseran 
tapal batas sering dilaporkan 
terjadi di Kalimantan, yang 
berbatasan dengan negeri 
jiran, Malaysia. 

Berbeda dengan di Ka-

limantan, Michael Riwu me-
nemukan pergeseran tapal 
batas dengan Timor Leste 
terjadi di Sungai Malibaka, 
perbatasan antara Kabu-
paten Belu dengan Distrik 
Bobonaro, Timor Leste. Ke-
hilangan lahan terjadi sejak 
2000 dan masih berlangsung 
sampai saat ini.

Di wilayah ini, tapal batas 
ditetapkan di bagian sungai 
yang terdalam. Dari tahun 
ke tahun, sungai itu menga-
lami pelebaran karena faktor 
alam.

“Timor Leste membangun 
bronjong di tepi Sungai Mali-
baka dalam wilayah mereka. 
Pelebaran sungai pun terjadi 
ke wilayah Indonesia,” lan-
jut Michael dalam sebuah 
workshop di Kupang, akhir 
pekan lalu. 

Dia mengaku persoalan ini 
direspons maksimal oleh pe-
merintah. Padahal, kejadian 
serupa juga ditemukan di 

perbatasan RI-Timor Leste di 
Kecamatan Amfoang Timur, 
Kabupaten Kupang, yang 
berbatasan dengan Distrik 
Oekusi. 

Sungai Malibaka juga be-
risiko menimbulkan friksi 
antarakedua negara. Pasal-
nya, hulu sungai itu ada di 
Timor Leste, mengalir ke 
Indonesia dan kembali ke 
Timor Leste. Pemerintah 
negeri tetangga itu meminta 
Indonesia membayar jasa 
lingkungan dengan ancaman 
akan menutup aliran air ke 
wilayah Kabupaten Belu. 

Perbatasan Filipina
Pengamanan wilayah per-

batasan juga menjadi pri-
oritas bagi Polda Papua Barat. 
Wilayah tugas mereka ber-
batasan dengan Filipina. 

Untuk memperkuat ke-
mampuan mengamankan 
daerah terluar ini, Wakil 
Kepala Polda Papua Barat 
Komisaris Besar Tatang 
mengaku pihaknya sudah 
mengusulkan kenaikan sta-
tus polda dari tipe B men-
jadi tipe A. “Sudah beberapa 
bulan lalu kami sampaikan 
kepada Mabes Polri.”

Dia mengaku, dengan tipe 
B, personel yang dimiliki 
Polda Papua Barat sangat ter-
batas. Dengan penaikan men-
jadi tipe A, penambahan 
personel bisa dilakukan se-
hingga kemampuan menga-
mankan garis perbatasan 
lebih maksimal. 

Perbatasan Indonesia-Fili-
pina di Papua Barat berada di 
Pulau Fani, Distrik Ayau, Ka-
bupaten Raja Ampat. Selain 
itu, secara geografi s wilayah 
perairan Papua Barat sangat 
luas sehingga butuh kekuat-
an personel dan peralatan 
yang besar. 

Akhir pekan lalu, Pang-
dam I/Bukit Barisan Mayor 
Jenderal MS Fadhilah me-
nerima sekaligus melepas 
Satgas Pengamanan Operasi 
Terluar. Di wilayah ini, titik 
perbatasan berada di Pulau 
Berhala, Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatra Utara.

“Operasi  pengamanan 
pulau terluar tidak ringan. 
Prajurit TNI harus tetap men-
jalankan tugas ini dengan 
gembira dan senyum se-
hingga tugas akan menjadi 
ringan,” ujar Fadhilah. (MS/
AP/Ant/YH/N-2)

 Bronjong Timor Leste 
Rugikan Indonesia
Batas negara Indonesia dengan Timor 
Leste bergeser. Indonesia merugi 
karena kehilangan lahan dalam 
jumlah besar.

STASIUN televisi Metro TV 
dan Korps Brigade Mobil (Bri-
mob)  Sumatra Utara (Sumut) 
menggelar operasi katarak 
secara gratis untuk masyara-
kat miskin. 

Operasi dilaksanakan di 
RSU Universitas Sumatera 
Utara (USU) Padangbulan, 
Medan, Sumatra Utara, pada 
Sabtu (23/11). Kegiatan itu  
diadakan dalam rangka mem-
peringati HUT ke-19 Metro TV 
dan HUT ke-74 Brimob. 

Sebanyak tujuh dokter spe-
sialis mata dari RSU USU dan 
RSU Bhayangkara dikerah-
kan. Para pasien umumnya 
dari kalangan lanjut usia dari 
berbagai wilayah di Medan, 
Kabupaten Deliserdang, dan 
Kabupaten Langkat. 

Sofyan Tjiwi, koordinator 
acara bakti sosial operasi 
ka tarak yang merupakan 
bagian dari  coorporate social 
responsibility (CSR), mengata-
kan kegiatan itu merupakan 
wujud dari kepedulian Bri-
mob dan Metro TV yang su-
dah puluhan tahun melayani 
masyarakat di Sumut.

Selain itu, kata Sofyan, 
para pasien juga mendapat 
kacamata dan pemeriksaan 
kesehatan secara gratis yang 
disponsori salah satu kafe di 
Medan. 

Di kesempatan sama, Ko-
mandan Satuan Brimob Polda 
Sumut, Komisaris Besar Abu 
Bakar Tertusi, mengatakan 
kegiatan itu merupakan acara 
rutin tahunan yang men-

jadi instruksi Markas Besar 
Polri berkaitan HUT ke-74 
Brimob. 

“Kita akan selenggarakan 
setiap tahun. Hari ini sudah 
sekitar 90 pasien yang kita 
operasi. Tahun depan, mung-
kin jumlah peserta bisa ber-
tambah dan pelayanan untuk 
masyarakat juga akan diting-
katkan,” ujar Abu Bakar. 

Terkait pelaksanaan ope-
rasi katarak, Presiden Direk-
tur Metro TV Suryopratomo 
mengucapkan terima kasih 
kepada RSU USU dan RSU 
Bhayangkara Polda Sumut 
yang telah menyediakan dok-
ter dan tim medis guna mem-
bantu warga kurang mampu 
dalam melaksanakan operasi 
katarak tersebut. (PS/N-3)

 Metro TV dan Brimob Gelar 
Operasi Katarak Gratis

MI/PUJI SANTOSO

 METRO TV GELAR 
OPERASI KATARAK 
GRATIS: Warga tengah 
diperiksa matanya 
oleh tim medis saat 
diselenggarakannya 
bakti sosial operasi 
katarak gratis untuk 
masyarakat miskin 
di RSU Universitas 
Sumatera Utara (USU) 
Padangbulan, Medan, 
Sumut, Sabtu (23/11). 
Kegiatan bakti sosial ini 
diselenggarakan dalam 
rangka HUT ke-19 Metro 
TV bekerja sama dengan 
Brimob.

SENANG dan bangga. Begitu-
lah pernyataan sejumlah pe-
muda yang direkrut Badan 
Pengawas Pemilu Kabupaten 
Cirebon, Jawa Barat, untuk 
terlibat dalam pengawasan 
Pilkada 2020. 

Pekan lalu, selama 5 hari, 
mereka mengikuti Sekolah 
Kader Pengawasan Pemilu 
Partisipatif. “Jumlahnya 90 
pemuda. Pelatihan ini meru-
pakan bentuk dukungan dan 
sinergi program pemerintah 
terkait pemberdayaan masya-
rakat dalam pemilu,” papar 
Komisioner Bawaslu Kabupa-
ten Cirebon Rahmat Hidayat, 
kemarin. 

Setelah pelatihan, para pe-
muda akan bertugas melaku-
kan pengawasan selama proses 
Pilkada 2020 berlangsung. 
Dengan kemampuan yang dida-
pat dalam pelatihan, mereka 
diharapkan bisa mendorong 
pengawasan partisipatif warga 
di daerah masing-masing. 

Tujuan utama sekolah ini, 
lanjut Rahmat, ialah mem-
bangun kepercayaan masya-
rakat terhadap pelaksanaan 
pesta demokrasi. “Kami juga 
berharap program ini dapat 
berkelanjutan dan menjadi 
model pengawasan pemilu 
partisipatif di masa menda-
tang.” 

Sekolah Kader memberi 
bekal para pemuda dari soal 
sistem politik, pembangunan 
karakter, hingga pengawasan 
pemilu di Indonesia. 

Sementara itu, di Kabupten 
Kebumen, Jawa Tengah, Komi-
si Pemilihan Umum Daerah 
mengintensifkan sosialisasi 
Pilkada 2020 ke sekolah-seko-
lah. KPU menargetkan adanya 
peningkatan jumlah pemilih di 
kalangan milenial.

“Kami terus melaksanaan 
program KPU Visit ke sekolah-
sekolah. Salah satu fokus so-
sialisasi KPU ialah menjang-
kau pemilih pemula,” ungkap 
Komisioner KPU Kebumen 
Agus Hasan Hidayat. 

Menurut dia, sosialisasi yang 
dilaksanakan KPU bertujuan 
meningkatkan partisipasi, 
khususnya di kalangan pemi-
lih pemula. “Sosialisasi kepada 
pemilih dilakukan dengan 
cara interaktif sehingga me-
reka akan lebih paham dan 
dapat menekan angka golput 
di kalangan pemilih pemula,” 
ujar Agus. 

Di sejumlah daerah, Bawaslu 
memastikan politik uang ma-
sih akan mewarnai Pilkada 
2020. Di Kabupaten Tasikma-
laya, Jawa Barat, potensi ke-
rawanan itu diprediksi masih 
terjadi. “Bentuknya beragam. 
Ada uang tunai, ada juga pem-
bagian paket sembako. Ba-
waslu sulit bergerak sendiri 
sehingga membutuhkan peran 
masyarakat untuk melaku-
kan pengawasan sehingga ke-
curangan bisa ditekan,” tandas 
Ketua Bawaslu Dodi Juanda. 
(UL/LD/AU/JL/RS/SS/LD/PO/RF/
AD/AP/N-3)

 Tekan Kecurangan 
Pemuda Dilibatkan

ANTARA/IRWANSYAH PUTRA

 FESTIVAL PANEN KOPI GAYO: Warga memetik kopi arabika saat perayaan panen massal dalam rangkaian Festival Panen 
Kopi 2019  di Bener Meriah, Aceh, kemarin. Masa panen kopi di dataran tinggi Gayo yang dimulai pada awal Oktober hingga akhir 
Februari itu telah menjadi agenda tahunan dan daya tarik kunjungan wisatawan.
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P U L A U  K E  P U L A U

DEMI meningkatkan kunjungan 
wisata, perdagangan, dan in-
vestasi, Pemprov DI Yogyakarta 
menggelar Jogja Day 2019 di 
Hotel Mercure, Jakarta, akhir 
pekan lalu. Hajatan bersama 
itu digelar Dinas Pariwisata 
bersama Dinas Perizinan dan 
Penanaman Modal, Dinas Perin-
dustrian dan Perdagangan, dan 
Dinas Koperasi dan UKM. 

“Jogja Day merupakan salah 
satu strategi mempromosikan 
potensi unggulan DIY, terutama 
di sektor trade, tourism, and 
investment (TTI) kepada mitra 
luar negeri,” ungkap Kepala Di-
nas Perizinan dan Penanaman 
Modal, Arief Hidayat. 

Selain itu, lanjut dia, pemprov 
juga menginformasikan potensi 
dan mendorong masuknya pe-
laku usaha dan investor untuk 
menanamkan modal dan mela-
kukan aktivitas ekonomi di DIY. 
Ekonomi kreatif berbasis digital 
dan wisata berbasis budaya 
merupakan dua leading sector 
ekonomi DIY. 

Jogja Day 2019 juga diisi de-
ngan mini exhibition yang me-
nampilkan beberapa produk 
unggulan DIY. Forum ini dihadiri 
pejabat ekonomi kedutaan 
besar negara sahabat, perwa-
kilan organisasi internasional, 
kementerian, investor dan pe-
laku usaha. (AT/N-2)

PERUSAKAN lingkungan men-
dapat perhatian Polres Ci-
amis, Jawa Barat. Kemarin, 
mereka meringkus tiga cu-
kong yang menggerakkan aksi 
penambangan  liar di Dusun 
Sindangsari, Desa Banjarharja, 
Kecamatan Kalipucang, Kabu-
paten Pangandaran. 

Penggalian liar galian kapur 
itu dilakukan dengan menge-
rahkan alat berat, berupa lima 
ekskavator. “Mereka mengaku 
hasil penambangan itu dikirim 
ke sejumlah proyek di Pangan-
daran,” ujar Wakil Kepala Polres 
Ciamis Komisaris Lalu Wira 
Sutriana.

Ia memastikan penambangan  
itu dilakukan secara ilegal ka-
rena sang pemilik tidak memiliki 
dokumen perizinan. Penang-
kapan yang disertai penyegelan 
lokasi tambang itu dilakukan 
polres karena memperhitung-
kan dampak buruknya terha-
dap lingkungan. “Ciamis rawan 
longsor di musim penghujan. 
Karena itu, kami sepakat men-
jaga lingkungan,” tambah Lalu. 

Ketua Walhi Jawa Barat Dedi 
Kurniawan mengaku mendukung 
keputusan Polres Ciamis menu-
tup tambang ilegal.(AD/N-2)

 Pemprov DIY Gelar 
Jogja Day di Jakarta

 Polres Ciamis Segel 
Penambangan Liar


